Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan emosi
dengan pemaafan. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa kelas karyawan Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang berjumlah
60. Metode untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan Skala
Pemaafan Transregression-Related Interpersonal Motivation (TRIM-18) Inventory
dan Skala Kecerdasan Emosi dengan metode Likert. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson. Hasil
analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,735 dengan p = 0.000 (p<0,050).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara kecerdasan emosi dengan pemaafan pada mahasiswa kelas
karyawan Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Diterimanya hipotesis dalam
penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,541 yang berarti
kecerdasan emosi memiliki kontribusi 54,1% terhadap pemaafan dan sisanya 45,9%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan
antar pribadi.
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Abstract

Research goal is to analyze relationship between Emotional Quotient and
Forgiveness. Research subjects are 60 scholars at the employee class in Mercu
Buana Yogyakarta University. Data collected using Transgression Related
Interpersonal Method (TRIM-18) Inventory and Emotional Quotient using Likert
Method. Data analysis in this research using Product Moment Pearson Correlation
Method. Data analysis resulted from coefficient correlation 0,735 with p = 0.00
(p<0,050).Research result showing that there are significant positive relationship
between Emotional Quotient and Forgiveness at the scholar in the employee class
in Mercu Buana Yogyakarta University. Hypothesis acceptance in this research
showing 0,541 determination coefficient (R?) which means Emotional Quotient
have 54,1% contribution to forgiveness and the rest 45,9% impact from other
factors such as project deadline, act requisition, and personal requisition.
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